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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran terkait relevansi dari knowledge manajemen
terhadap knowledge worker productivity yang juga dimediasi
dengan kemampuan adaptasi dan kepuasan kerja karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan PT
Trikayarasa Jaya Food Sidoarjo sebagai objek. Teknik
pengambilan data penelitian menggunakan purposive
sampling. Serta menggunakan 70 karyawan PT Trikayarasa
Jaya Food sebagai sample. Data yang didapat berasal dari
pengisian kuesioner yang diolah dengan SmartPLS 4.0. Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa knowledge
management berpengaruh terhadap knowledge worker
productivity, knowledge management berpengaruh terhadap
kemampuan adaptasi, kemampuan adaptasi berpengaruh
terhadap knowledge worker productivity, knowledge
management berpengaruh terhadap kepuasan kerja, kepuasan
kerja tidak berpengaruh terhadap knowledge worker
productivity, kemampuan adaptasi dan kepuasan kerja
memiliki peran mediasi penuh terhadap pengaruh knowledge
management terhadap knowledge worker productivity.
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PENDAHULUAN

Keunggulan kompetitif yang dicapai suatu perusahaan ditentukan oleh berbagai hal yang
mencakup kemampuan operasi, kerja sama dan berbagai aktivitas, fenomena sosial serta
cangkupan manajemen(Siregar, 2021).Dengan adanya berbagai perubahan kehidupan membuat
manusia mau tidak mau harus bisa beradaptasi mengikuti perubahan yang ada. Dalam menghadapi
berbagai perubahan, peran teknologi dan budaya sangat dibutuhkan. Keanekaragam budaya pasti
dimiliki oleh suatu perusahaan sebagai aktivitas global. Hal tersebut bertujuan agar suatu
perusahaan dapat mencangkup ranah global. Dengan adanya berbagai kemungkinan dari
peruabahan suatu perusahaan perlu memiliki kemampuan dalam menganalisis factor internal
maupun eksternal. Hal tersebut bertujuan agar suatu perusahaan dapat berkembang dan terus
menebarkan sayapnya dengan memunculkan berbagai inovasi yang dapat mendongkrak kemajuan
perusahaan sehingga dapat menghadapi berbagai pengaruh dari adanya perkembangan social.
(Asian Productivity Organization, 2020).

Organisasi sangat memerlukan kemampuan sebagai aset yang dapat dimanfaatkan demi
keberlangsungan aktivitas didalamnya. Di dalam suatu organisasi seseorang dibebankan berbagai
program yang menuntut mereka agar dapat berkembang dan lebih aktif dalam menjalankan
tugasnya.Produktivitas pengetahuan merupakan suatu hal yang dilakukan untuk menciptkan
produktivitas dari pengetahuan yang dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
sangat berharga yang dapat diasah dan dipertahankan demi mendorong aktivitas suatu perusahaan.
(Yusof & Masrek, 2016).

Organisasi menganggap bahwa pengetahuan tidak dapat dibandingkan dengan apapun
karena dianggap memiliki keistimewaan tersendiri. Untuk itu, pentingnya peduli terhadap
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dan hendaknya dapat mengembangkan aset tersebut
agar lebih tajam sehingga mampu bermanfaat bagi pribadi ataupun suatu perusahaan. (Al-Mahruqi
etal., 2019). Perusahaan yang memiliki karyawan dengan pengetahuan dan kemampuan yang lebih
tentunya akan menguntungkan perusahaan tersebut karena pengetahuan dianggap sebagai emas
yang sangat berharga sehingga dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap kemajuan suatu
perusahaan.(Igbal et al., 2019).

Knowledge management dapat menyebarkan pengetahuan ke ranah organisasi sehingga
nantinya pengetahuan tersebut dapat merata (Mohapatra et al., 2016). Knowledge management
juga dianggap sebagai satu kesatuan aktivitas yang berguna untuk memberikan manfaat terhadap
satu-kesatuan di dalamnya (Aziz, 2020).Bagi kebanyaka orang menjadi salah satu bagian dari
perusahaan merupakan hal yang diinginkan dan diimpikan sehingga perlunya observasi terhadap
dunia pekrjaan tersebut sehingga kita bisa lebih tahu bagaimana dunia kerja tersebut sehingga jika
nantinya terjun kedalam dunia kerja kita dapat lebih mudah untuk berinteraksi terhadap lingkungan
perusahaan.

Pengalaman yang terbentuk dari lingkungan luar akan menjadi sebuah pengetahuan yang
dapat dijadikan pegangan untuk masuk keduia kerja. Suatu karyawan yang memiliki pengetahuan
dianggap dapat memberikan kontribusi yang nyata sehingga dapat bermanfaat bagi perusahaan
karena dianggap dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan besar perusahaan (Ningsih,
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et al., 2022). Seseorang memiliki kemampuan adaptasi yang dianggap sebagai sarana dalam
memotivasi diri sendiri untuk berbaur dengan lingkungannya sehingga mempermudah dalam
membentuk seseorang untuk keluar dari zona nyaman dan menemukan nuansa yang berbeda.
(Malasari, 2018).

Tabel 1. Data Jenjang Pendidikan

No Jenjang Jumlah Berpengalaman Target Presentase Ket
Pendidikan
1 SD 17 0 240 0% Tidak
tercapai
2 SMP 21 16 240 6,67% Tercapai
3 SMA/SMK 32 10 240 4,17% Tercapai

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari data diatas dari hasil wawancara yang dilakukan pada pimpinan dan karyawan PT
Trikayarasa Jaya Food menunjukkan bahwa jenjang pendidikan dan memiliki pengalaman kerja
mempengaruhi target produksi yang dilakukan. Presentase yang rendah pada jenjang pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah 17 karyawan dan tidak memiliki pengalaman kerja dengan
presentase 0% menunjukkan bahwa jumlah individu yang mencapai target masih jauh dari harapan
yang ditetapkan. Perlu adanya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan presentase target tercapai
pada semua jenjang pendidikan.

Berbagai hal dapat mendukung sumber daya manusia yang berkualitas yang di dongkrak
dengan berbagai hal berupa efektivitas, keprofesionalan dan pengalaman kerja. Selain itu,
motivasi, hasil kinerja dapat memotivasi karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik.
Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang didasarkan dnegan penilaian karena telah melalui
berbagai tugas(Santoso & Dewi, 2019). Kepuasan kerja antar pekerja satu dengan yang lain
berbeda sesuai dengan penilaian masing-masing karena melalui proses dan cara yang
berbeda(Qomariah, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Tsirikas dan Katsaros (2014), Ritsri dan Meeprom (2019)
dan Ibidunni dkk. (2019) membuktikan bahwa produktivitas karyawan dipengaruhi secara positif
oleh praktik manajemen pengetahuan. Penelitian yang dilakukan oleh Almahamid dkk. (2010),
Malik dan Kanwal (2018), dan Zamir (2019) menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan
mempengaruhi kemampuan beradaptasi, sedangkan kemampuan beradaptasi mempengaruhi
knowledge worker productivity (Diamantidis dan Chatzoglou, 2019; Sony dan Mekoth, 2016).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Almahamid dkk. (2010), Kianto dkk. (2016) Malik dan
Kanwal (2018), Sahibzada dkk. (2020), Singh dan Sharma (2011), Trivellas dkk. (2015), dan
Tsirikas dan Katsaros (2014) menunjukkan bahwa knowledge management mempengaruhi
kepuasan kerja.
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Objek penelitian ini adalah PT Trikayarasa Jaya Food yang berdiri sejak tahun 2021 dengan
jumlah karyawan 110 orang. Perusahaan ini bergerak di bidang makanan khususnya bawang
goreng. Perusahaan ini menghasilkan produk dengan brandnya sendiri yaitu Bagorin dan Sibah.
Saat ini perusahaan dilanjutkan oleh generasi kedua dan mampu memproduksi 8 ton per hari
bawang goreng dengan citra rasa dan kualitas terbaik yang sudah terbukti menduduki peringkat
pertama di Jawa Timur. PT Trikayarasa merupakan suatu perusahaan yang bisa dibilang cukup
besar sehingga harus terus memperhatikan berbagai persaingan yang ada agar tidak mengalami
kebangkrutan. Hal tersebut tentunya tidak lepas dari berbagai dukungan dan peran semua elemen
perusahaan untuk mencapai kesuksesannya.

Berdasarkan hasil observasi langsung diperoleh hasil berupa jumlah pekerjaan sesuaikan
kemampuan, karena tidak ada target produksi untuk per hari nya, Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang tidak berjalan sesuai aturan perusahaan, dan minimnya akses teknologi berupa internet
yang dilakukan untuk kegiatan pemasaran serta produksi berlangsung. Maka dari hasil survei dan
wawancara yang sudah ditemukan, sehingga dilakukan penelitian yang berjudul “Knowledge
Worker Productivity Di PT Trikayarasa Jaya Food: Peran Knowledge Management Melalui
Kemampuan Adaptasi Dan Kepuasan Kerja Karyawan”.

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS (JIKA ADA)

Knowledge Management

Knowledge management menjadi suatu hal yang penting karena adanya factor kebutuhan
yang mendorong hal tersebut (Byukusenge, 2017). Knowledge management di definisikan sebagai
melakukan aktivitas yang terlibat dalam menemukan, menangkap, berbagi, dan menerapkan
pengetahuan (Bacerra, 2010:56). Hal tersebut juga dapat diartikan sebagai suatu konsep yang
dapat diterapkan pada suatu perusahaan atau organisasi demi mendapatkan dorongan dan kekuatan
dari pengetahuan yang ada sehingga dapat menjadi pegangan yang memberikan kebermanfaatn
(Maulana, 2022) Sistem manajemen pengetahuan diciptakan untuk memfasilitasi penangkapan,
penyimpanan, pengambilan, transfer, dan penggunaan kembali pengetahuan (Larassaty, 2023).

Hal tersebut tentunya dapat dinilai dengan 4 indikator dari Falah Prasetya (2017) yaitu
rencana dan pengembangan, manajemen pelanggan dan isu, manajemen pengembangan sumber
daya manusia, perendaan dan analisis bisnis.

Knowledge Worker Productivity

Produktivitas pengetahuan pekerja (knowledge worker productivity) dapat dijadikan
sebagai factor pendukung untuk meningkatkan produktivitas kerja(Shujahat et al., 2019).
Knowledge worker productivity didefinisikan sebagai nilai yang dihasilkan dari upaya pekerja
yang selaras dengan tujuan perusahaan dan memenuhi persyaratan pemangku kepentingan
(Oskasdottir, 2014:41).Produktivitas manajemen berbanding terbalik dengan kemampuan
produktivitas dimana hal tersebut memang berjalan beriringan tetapi dalam menerapkan
produktivitas tentunya harus ada dorongan dari kemampuan yang dimiliki agar sejalan dengan
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kinerja seseorang. Dalam penelitian ini knowledge worker productivity diukur dengan tiga
indikator otonomi kerja, ketepatan waktu, dan efisiensi tugas dari Morgeson dan Humphrey
(2022), Learner et al (2022), dan Tangen (2022).

Kemampuan Adaptasi

Menurut Risnawati et.al (2022:703),mengungkapkan bahwa kemampuan adaptasi
merupakan suatu bekal yang harus dimiliki oleh seseorang agar merasa nyaman berada
dilingkungan baru karena dapat menyesuaikan tingkah laku dan pola disiplin di lingkungan
tersebut. Menurut Pulakos dan Mueller-Hanson (2018:301), bahwa kemampuan beradaptasi dalam
bekerja adalah kemampuan untuk merepon perubahan dan bisa menyelesaikannya dengan baik
dalam dunia kerja.

Menurut Pulakos dan Mueller-Hanson (2018:302-3) indikator untuk mengukur
kemampuan adaptasi yaitu dapat diukur dengan berbagai hal terkait kemampuan iternal maupun
kemampuan yang berhubungan dengan hal eksternal yang terkait dengan perkembangan zaman.
Seseorang yang dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya tentunya telah menelaah bagaimana
pola tingkah laku sekitar sehingga nantinya dapat menyesuaikan.

Kepuasan Kerja Karyawan

Didalam suatu perusahaan tentunya terdapat suatu karyawan dimana suatu karyawan dapat
melakukan berbagai aktivitas sesuai dengan beban tugas yang dimilikinya. Hal tersebut memiliki
relevansi dengan kepuasaan karyawan yang dapat diukur dari penilaian mereka dalam
menyelesaikan tugas yang diemban. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap motivasi kerja
mereka sehingga memunculkan semangat produktivitas (Larosa, 2020). Begitupun sebaliknya,
apabila didalam suatu perusahaan terdapat banyak karyawan yang kurang merasa puas dengan
kinerjanya maka hal tersebut akan menurunkan gairah kerjanya yang nantinya berdampak pada
penurunan perusahaan. Untuk itu, pentingnya peduli terhadap kepuasaan kerja karyawan dengan
memberikan motivasi kepada karyawan agar nantinya dapat mempengaruhi pola pikir dan
semangat mereka dalam bekerja.(Rubiarty, 2018).

Robbins (2015:50) mengungkapkan bahwa kepuasaan karyawan dapat dipengaruhi oleh
berbagai hal yaitu hasil kerja yang maksimal dapat membuat semangat kerja mereka meningkat,
adanya penghargaan atau semangat dari atasan dan segolongannya juga dapat meningkatkan
kepuasaan kerja karyawan sehingga karyawan dapat lebih terpacu dalam bekerja yang nantinya
dapat berdampak baik pada perusahaan. Untuk itu suatu perusahaan harus lebih peduli dan terbuka
terhadap kepuasaan kerja karyawannya agar nantinya hal tersebut menjadi pendorong mereka
dalam melakukan beban kerjanya. yaitu pekerjaan itu sendiri mengacu pada keterampilan dan
kemampuan karyawan

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Knowledge Management terhadap Knowledge Worker Productivity
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Mengelola secara efektif memungkinkan organisasi menjadi lebih produktif dan efisien,
mengahsilkan solusi dan mengembangkan inovasi organisasi (Becerra Fernandez dan Sabherwal,
2022). Organisasi yang memiliki strategi dan praktik pembelajaran serta berbagi pengetahuan
antar tim akan memberikan dampak yang baik terhadap kualitas hasil kerja (Bosch-Sijtsema et al,
2022). Butt et al (2018) membuktikan bahwa peningkatan knowledge worker productiviy
dipengaruhi oleh proses knowledge management. Dengan hipotesis sebagai berikut:

HI1: Knowledge Management berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge worker
productivity.

Pengaruh Knowledge Management terhadap Kemampuan Adaptasi

Pengetahuan yang dimiliki pekerja dpaat memudahkan mereka dalam meningkatkan
kemampuan beradaptasi (Ployhart dan Bliese, 2022; Pulakos et al, 2022). Almahamid dkk (2022),
Malik dan Kanwal (2018), dan Zamir (2019) membuktikan bahwa knowledge management
berdampak besar terhadap peningkatan kemampuan beradaptasi. Dengan demikian, hipotesis
penelitian disajikan:

H2: Knowledge management berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan adaptasi.
Pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap Knowledge Worker Productivity

Individu dengan tingkat adaptasi yang tinggi akan lebih tahan terhadap tekanan kerja dan
akan menunjukkan kualitas kerja dan prestasi kerja yang lebih baik (Parent, 2022). Diamantidis
dan Chatzoglou (2019), serta Sony dan Mekoth (2022) membuktikan bahwa kemampuan adaptasi
memberikan pengaruh dengan hipotesis berikut:

H3: Kemampuan adaptasi berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge worker productivity.

Pengaruh Knowledge Management terhadap Kepuasan Kerja
Beberapa pendekatan knowledge management seperti monitoring dan pelatihan berguna
dalam memotivasi karyawan sehingga meningkatkan kepuasan kerja (Becerra-Fernandez dan
Sabherwal, 2022). Kianto et al (2016), Sahibzada et al (2020), Singh dan Sharma (2022), Tsirikas
dan Katsaros (2022) menunjukkan bahwa proses knowledge management berhubungan secara
signifikan dengan kepuasan kerja yang tinggi. Dengan hipotesis sebagai berikut:

H4: Knowledge management berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Knowledge Worker Productivity

Karyawan yang puas dalam organisasi biasanya lebih efektif, dan individu dengan
kepuasan kerja yang lebih tinggi memiiki kinerja yang lebih baik (Robbins dan Judge, 2017).
Karyawan yang puas akan bekerja lebih positif (Dipboye, 2018). Halkos dan Bousinakis (2022),
Hoboubi et al (2017), dna Maida et al (2017) membuktikan bahwa kepuasan kerja mempunyai
pengaruh dampak positif terhadap produktivitas karyawan. Dengan hipotesis sebagai berikut:

H5: Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge worker productivity.

348 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 11 NO. 1 JANUARI-APRIL, 343-361



ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 S.A.Fernanda, A.L.Larassaty. Knowledge Worker ...

Pengaruh Knowledge Management terhadap Knowledge Worker Productivity melalui
Kemampuan Adaptasi

Diamantidis dan Chatzoglou (2019) menunjukkan bahwa kemmapuan adaptasi memediasi
pengaruh dukungan manajemen terhadap kinerja kaaryawan. Zamir (2019) membuktikan bahwa
adaptasi karyawan memediasi praktik knowledge management terhadap niat karyawan untuk
bekerja. Dengan hipotesis sebagai berikut:

H6: Kemampuan adaptasi memediasi pengaruh knowledge management terhadap knowledge
worker productivity

Pengaruh Knowledge Management terhadap Knowledge Worker Productivity yang
dimediasi oleh Kepuasan Kerja

Karyawan yang puas kemudian akan dengan senang hati mencari dan mengumpulkan
berbagai informasi dan pengetahuan yang mendukung pekerjaannya, kemudian mampu
memodifikasi cara kerja, improvisasi hasil kerja atau efisiensi waktu kerja (Becerra-Fernandez dan
Subherwal, 2022). Sahibzada dkk (2020) menunjukkan jika kepuasaan kerja mampu memediasi
proses pengetahuan manajemen . Dengan hipotesis sebagai berikut:

H7: Kepuasan kerja memediasi pengaruh knowledge management terhadap knowledge worker
productivity.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian dapat ditunjukkan pada gambar dibawah

Gambar 1. Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif berdasarkan data (Prof. Dr. H.M.
Sidik Priadana, MS Denok Sunarsi, S. Pd., M.M., (2021). Populasi dari penelitian ini adalah
karyawan PT Trikayarasa Jaya Food yang berjumlah 120 karyawan dan diambil dari bagian
produksi yang berjumlah 70 karyawan. PT Trikayarasa Jaya Food yang berada di Kabupaten

Sidoarjo dipilih sebagai tempat penelitian karena berdasarkan fenomena yang ada berupa jumlah
pekerjaan yang disesuaikan kemampuan, karena tidak ada target produksi untuk per hari nya,
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang tidak berjalan sesuai aturan perusahaan, dan minimnya
akses teknologi berupa internet yang dilakukan untuk kegiatan pemasaran serta produksi
berlangsung.

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan syarat yaitu: 1). Karyawan
yang bekerja di PT Trikayarasa Jaya Food, 2). Karyawan yang bekerja selama 6 bulan, 3).
Karyawan yang berdomisili Sidoarjo, 4). Karyawan berusia 19-30 tahun. Purposive sampling
merupakan metode yang digunakan degan memperhatikan berbagai kriteria yang ada untuk
dijadikan penelitian(Fitriyah et al., 2020). Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian dan
pengumpulan data lapangan adalah kuesioner dengan skala likert. Selain itu juga menggunakan
studi pustaka yang berasal dari berbagai referensi yang diambil

Definisi operasional variabel merupakan suatu penjelasan terhadap variable yang ada yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Sumber
Knowledge Knowledge 1. Personal (Kokasih dan Budiani
Management management knowledge 2008:81)
2. Job procedure
merupakan suatu hal 3. technology
mendasar yan apat
(X) dasar yang dap
dikembangkanmelalui
berbagai hal dan dapat
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diterapakan  dalam
ruang lingkup tertentu

Knowledge Worker Knwoledge  worker 1. Quantity Gordon, 1997
Productivity productivity 2. Quality
merupakan suatu 3. Tlme_hness
(Y) kepercayaan pada * M.ult%ple
priority
tingkah pola manusia
yang bersandar pada
kemapuan seseorang
dalam  menjalankan
produktivitasnya
bukan karena
pengalaman saja.
Kemampuan Kemampuan adaptasi 1. Cognitive Richard Boyatzis
Adaptasi mengacu pada adaptibility (2018:302-3)
kemampuan 2. Affective
(Z1) seseorang untuk 3 %d?tlblhti]
. chaviora
mengokordinasikan adaptibility
dirinya sendiri dengan
bakat dan minat yang
dimiliki sehingga
dapat menyesuaikan
dengan
lingkungannya.
Kepuasan Kerja Kepuasan kerja 1. Pekerjaan itu Luthans (2006: 126-
karyawan merupakan 5 ;Zn(;ir;i 244) menurut
(22) suatu  hal  yang 3: Pei/ugnJg Pangestu, Z., S. D.,
bersandar pada promosi Mukzam, M. D., &
kinerja karyawan dan 4. Pengawasan Ruhana, I.
keberhasilan
perusahaan untuk

mencapai tujuannya.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Modeling (SEM)
dengan menggunakan software Warp Partial Least Squares (PLS) 4.0 (Hair et al. 2019).Analisis
tersebut terkait dengan berbagai prosedur yang ada berupa outer model. Hal tersebut juga mengacu
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pada hubungan antara variable satu dengan variable yang lain yang memiliki relevansi antara
indicator dan variabel laten.

Uji yang dilakukan pada outer model: (1) convergent validity merupakan perbandingan
nilai dari setiap konstruknya.. penilaian dilakukan berdasarkan outer loading dan average extracted
(AVE). Dimana sebuah outer dapat dinilai valid apabila memiliki nilai outer loading >0,70.
Sedangkan AVE >0,50 (2) Discriminant Validity,uji discriminant validity dalam SMART-PLS
dapat diketahui melalui cross loading dimana AVE yang memiliki nilai tinggi dapat dikatakan
lebih baik sedangkan untuk uji creoss loading menunjukkan nilai indikator yang lebih tinggi
dibanding indikator lainnya. Kriteria pengambilan keputusan pada uji validitas ini yaitu jika nilai
r-hitung >r-tabel, maka item pertanyaan dalam kuisioner dapat dinyatakan valid dan sebaliknya.
(3) Composite Reability (pc) digunakan untuk mengukur nilai reabilitas sebuah variabel. Uji
reabilitas penting dilakukan untuk membuktikan keakuratan instrumen penelitian dalam mengukur
sebuah variabel. (4) Uji Model Struktural atau Inner Model,digunakan untuk menentukan adanya
sebab akibat di dalam penelitian tersebut dengan memperhatikan variabel yang digunakan. Uji
struktural atau inner model dalam SMART PLS menggunakan bantuan prosedur boostrapping dan
blindfolding. Terdapat beberapa uji untuk model ini yaitu R Square, Estimate for Path Coefficient,
Effect Size (F- Square), dan Prediction relevant (Q — Square) atau Stone Geisser’s.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas dan reabilitas dapat diukur yaitu apabila nilai menunjukkan 0,7 maka diterima
begitupun sebaliknya sedangkan jika diperoleh lebih besar dari 0,6 akan diterima.
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Gambar 2. Kerangka Model

1. Outer Model
Uji pengukuran mrmiliki tujuan yaitu untuk mengarahkan hubungan antar variabel satu
dengan variabel yang lain agar lebih spesifik dan dijabarkan indikator-indikatornya.
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Reabilitas dapat diketahui atau dinilai dari Cronbach’s Alpha dan Composite Reability.
Dalam outer model composite reability yang cukup tinggi dengan nilai dari suatu
konsentrasi dari setiap indikatornya
a. Convergent validity

convergent validity merupakan perbandingan nilai dari setiap konstruknya.. penilaian

dilakukan berdasarkan outer loading dan average extracted (AVE). Dimana sebuah

outer dapat dinilai valid apabila memiliki nilai outer loading >0,70. Sedangkan AVE

>0,50
Tabel 3. Outer Loading
Kemampuan Kepuasan Kerja Knolwedge Knowledge  Worker
Adaptasi Karyawan Management Productivity
X1 0,994
X2 0,994
X3 0,994
X4 0,983
Y1 0,972
Y2 0,962
Y3 0,883
Y4 0,907
Y5 0,730
Z1.1 0932
Z12 0,943
Z13 0,981
Z14 0,981
721 0,747
722 0,941
723 0,940
724 0,759
72.5 0,961
72.6 0,959

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
Dari tabel diatas ditemukan nilai loading > 0,7 hal tersebut tentunya dapat memenuhi
kriteria validitas konvergen.
b. Discriminant validity
SMART-PLS dapat diketahui melalui cross loading dimana AVE yang memiliki
nilai tinggi dapat dikatakan lebih baik sedangkan untuk uji creoss loading
menunjukkan nilai indikator yang lebih tinggi dibanding indikator lainnya. Kriteria
pengambilan keputusan pada uji validitas ini yaitu jika nilai 7-hitung >r-tabel, maka
item pertanyaan dalam kuisioner dapat dinyatakan valid dan sebaliknya.
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Tabel 4. Cross Loading

Kemampuan Kepuasan  Kerja Knolwedge Knowledge Worker
Adaptasi Karyawan Management Productivity
X1 0,429 0,349 0,994 0,921
X2 0,418 0,347 0,994 0,901
X3 0,418 0,347 0,994 0,901
X4 0,408 0,334 0,983 0,907
Y1 0,441 0,348 0,952 0,972
Y2 0,424 0,349 0,893 0,962
Y3 0,474 0,424 0,767 0,883
Y4 0,525 0,357 0,827 0,907
Y5 0,263 0,146 0,628 0,730
Z1.1 0,932 0,608 0,377 0,448
Z12 0,943 0,530 0,411 0,435
Z13 0,981 0,536 0,386 0,470
Z14 0,981 0,596 0,443 0,524
Z2.1 0,510 0,747 0,256 0,310
722 0,537 0,941 0,353 0,367
Z2.3 0,506 0,940 0,306 0,324
724 0,510 0,759 0,260 0,313
725 0,565 0,961 0,349 0,374
72.6 0,526 0,959 0,313 0,333

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
Dari hasil data tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai loading > 0,7 yang dapat
disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi persyaratan.
c. Construct Reability dan Validity
Uji reliabilitas merupakan teknik pengujian untuk menguji indikator tersebut
reliabel atau tidak. Hal tersebut bisa dinyatakan apabila jawaban responden pada
pertanyaan atau pertanyaan tersebut cenderung konsisten. Uji validates tersebut
digunakan sebagai alat ukur valid tidaknya kuisioner yang telah di teliti. Dimana pada
kuisioner tentunya ada pertanyaan atau pernyataan yang nantinya dapat diuji
kebenarannya dengan uji validitas ini yang dapat ukur dengan korelasi r diatas 0,05
maka instrumen tersebut itu valid begitupun sebaliknya.
Tabel 5. Construct reability dan validity

Composite Composite Average
Cronbach's Reliability reliability Variance
alpha (rho_a) (rho_c) Extracted (AVE)
Kemampuan
Adaptasi 0,971 0,976 0.979 0,920
Kepuasan Kerja
Karyawan 0,945 0,953 0.957 0,791
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Knowledge

Management 0,994 0,994 0.995 0,982
Knowledge

Worker

Productivity 0,937 0,963 0.952 0,801

Sumber: Data dioleh oleh peneliti, 2024

Dari tabel 5, nilai cornbach’s alpha kemampuan adaptasi yaitu 0,971, variabel
kepuasan kerja karyawan 0,945, variabel knowledge management 0,994, variabel
knowledge worker productivity 0,937. Data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai lebih
besar dari 0.70 yang artinya dan nilai composite reliability variabel kemampuan adaptasi
sebesar 0,976, variabel kepuasan kerja karyawan 0,953, variabel knowledge management
0,994, variabel knowledge worker productivity 0,963. Dari data diatas dapat dilihat bahwa
nilai yang dihasilkan >0,60 yaitu datanya reliabel Sedangkan nilai AVE variabel
kemampuan adaptasi sebesar 0,920, variabel kepuasan kerja karyawan 0,791, variabel
knowledge management 0,982, variabel knowledge worker productivity 0,801. Nilai AVE
harus lebih besar dari 0,5. Dengan demikian, data yang digunakan pada observasi ini
memenuhi konsep validitas.

2. Inner Model
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Gambar 3. Inner model
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
a. Colinearity
Apabila tidak menunjukkan angka yang tinggi yaitu VIF < 5. Jika nilai VIF > 5
maka variabel tersebut tidak dapat digunakan.
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Tabel 6. Colinearity statistics (VIF)

VIF
Kemampuan Adaptasi -> Knowledge Worker Productivity 1,538
Kepuasan Kerja Karyawan -> Knowledge Worker Productivity 1,538
Knowledge Management -> Kemampuan Adaptasi 1,000
Knowledge Management -> Kepuasan Kerja Karyawan 1,000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024
Dari data diatas diketahui uji collinearity <5 yaitu tidak terjadi multikolionearitas
b. R-square
Uji ini dapat memberikan visualisasi terhadap variabel yang ada dengan melakukan
berbagai kemungkinan yang diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu 0,25 (lemah),
0,50 (sedang), 0,75 (kuat).

Tabel 7. R-square

R-Square Keterangan
Kemampuan Adaptasi 0,178 Lemah
Kepuasan Kerja Karyawan 0,121 Lemah
Knowledge Worker Productivity 0,253 Lemah

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

Dari tabel 7, didapatkan nilai R-square untuk variabel kemampuan adaptasi sebesar
0,178 atau 17,8%, variabel kepuasan kerja karyawan sebesar 0,121 atau 12,1%, dan
variabel knowledge worker productivity sebesar 0,253 atau 25,3%. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengujian tersebut terdeteksi lemah.

c. Blindfolding

Suatu cara yang digunakan untuk memberikan penilaian terhadap kemungkinan
dari sebuah konstruk. Blindfolding dimanfaatkan untuk memberikan pandnagan
tentang seberapa baik penelitian yang dilakukan.Hal tersebut dapat dilihat, jika nilai
Q*>0, maka nilai observasi dikatakan baik, sebagaimana persamaan 1 : Q> =1 — (1-
R1?) (1-R2?) (1-R3?). Dimana, R12, R2? dan R3? = R-square variabel endogen pada
model persamaan. Q? = nilai Q-square. Sehingga,

Q?=1-(1-R1?) (1-R2?) (1-R3?)
=1—(1-0,178) (1-0,121) (1-0,253)
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=0,460
Dari data persamaan 1 didapat Q* sebesar 0,460 lebih dari 0, sehingga nilainya
dapat diakatakan baik.
d. Boostraping
Jika melakukan pengujian dengan ini akan berpengaruh jika nilai t-statistic >1,96.
Tabel 8 merupakan hasil uji parsial dalam penelitian ini.

Tabel 8. Path coefficients

Original Sample Standard
sample mean  deviation T statistics P

(0) M) (STDEV)  (|0/STDEV]) values
Kemampuan Adaptasi ->
Knowledge Worker
Productivity 0,409 0,402 0,172 2,378 0,017
Kepuasan Kerja Karyawan -
> Knowledge  Worker
Productivity 0,138 0,164 0,185 0,748 0,454
Knowledge Management ->
Kemampuan Adaptasi 0,422 0,426 0,113 3,739 0,000
Knowledge Management ->
Kepuasan Kerja Karyawan 0,347 0,363 0,127 2,730 0,006

Berdasarkan tabel 8, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kemampuan adaptasi didapatkan nilai t-statistic: 2,378 > 1,96 dan nilai P-value: 0,017.
Artinya kemampuan adaptasi berpengaruh terhadap knwoledge worker productivity

b. Kepuasan kerja karyawan didapatkan nilai t-statistic: 0,748 < 1,96 dan nilai P-value 0,454.
Artinya terdapat indikasi tidak adanya pengaruh variabel kepuasan kerja karyawan terhadap
knwoledge worker productivity

c. Knowledge management didapatkan nilai t-statistic: 3,379 > 1,96 dan nilai P-value 0,000.
Artinya knowledge management berpengaruh terhadap kemmapuan adaptasi
d. Knowledge management didapatkan nilai t-statistic: 2,730 > 1,96 dan nilai P-value 0,006.

Artinya knowledge management berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan

PEMBAHASAN
Pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap Knowledge Worker Productivity

Kemampuan adaptasi memainkan peran penting dalam menghasilkan sesuatu yang berkualitas
dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Penerapan kemampuan
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adaptasi pada PT Trikayarasa Jaya Food yang mempengaruhi knowledge worker productivity yaitu
memberikan dorongan untuk meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi cepat terhadap
perubahan. Pelatihan dan pengembangan karyawan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
kemampuan adpatasi individu, seperti pelatihan penjualan, pelatihan pelayanan pelanggan, atau
pelatihan pengembangan strategi bisnis. Perusahaan perlu menyediakan akses teknologi yang
diperlukan dan dukungan manajemen yang mendukung inovasi dan pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan teori yang ada di dalam buku (Orkasdottir, 2014:39) yang menjelaskan
bahwa kemampuan adaptasi mempengaruhi terhadap knowledge worker productivity. Karyawan
membutuhkan kesadaran diri untuk mengetahui kemampuan yang ada di dalam dirinya sendiri.
(Tarique et al, 2018) hal tersebut menumbuhkan knowledge worker productivity yang lebih baik.
Organisasi yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan dapat
memberikan lingkungan yang mendukung untuk berkembang dan menghasilkan kinerja yang baik.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Knowledge Worker Productivity

Diketahui bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap knowledge worker productivity di
PT Trikayarasa Jaya Food. Sebagian besar karyawan belum merasakan kepuasan kerja terhadap
PT Trikayarasa Jaya Food, seperti contoh yang disebabkan oleh keinginan karyawan yang tidak
sejalan dengan yang dilakukan oleh karyawan pada PT Trikayarasa Jaya Food.

Peneltian ini sejalan dengan teori yang ada di dalam buku (Alge, 2006:40) dan (Deden dan Ade
Irma, 2016) mengatakan dalam konteks pekerjaan dan menemukan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh langsung terhadap knowledge worker productivity. Karyawan yang merasa puas
dengan pekerjaannya akan berpengaruh baik pada perasaan dan pemikirannya begitupun
sebaliknya akan berpengaruh buruk jika tidak sesuai dengan ekspetasinya(Robbins dan Judge,
2017).

Pengaruh Knowledge Management terhadap Kemampuan Adaptasi

Diketahui bahwa knowledge management berpengaruh terhadap kemampuan adaptasi di PT
Trikayarasa Jaya Food. Knowledge management berperan penting dalam proses mengumpulkan
dan mengola pengetahuan di perusahaan serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan internal dan eksternal di sebuah perusahaan. Penerapan knowledge management pada
PT Trikayarasa Jaya Food yang mempengaruhi kemampuan adaptasi adalah perusahaan dapat
mendorong kerja sama antar karyawan dan memberikan fasilitas bertukar pengetahuan. Hal ini
dapat dilakukan melalui pelatihan atau sesi berbagi pengetahuan yang dapat dilakukan karyawan
untuk saling belajar dan berbagi pengalaman

Hal ini sejalan dengan teori yang ada di dalam buku Alavi dan Leidner (2019:24) bahwa
knowledge management sangat penting dalam meningkatkan kemampuan adaptasi setiap
karyawan. Knowledge management berdampak pada kemampuan adaptasi (Becerra et al,
2010:291). Karyawan merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka karena perolehan pengetahuan
dan peningkatan keterampilan serta peningkatan nilai pasar mereka.
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Dari hasil data (Chourides et al, 2020) knowledge management dapat meningkatkan kemampuan
adaptasi di perusahaan. Dengan memiliki sistem yang bagus untuk berbagi pengetahuan,
perusahaan akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan mengambil
keputusan yang tepat.

Pengaruh Knowledge Management terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa knowledge management berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT Trikayarasa Jaya Food. Karyawan yang memiliki akses terhadap
pengetahuan yang relevan, dapat bekerja sama dengan baik, dan memunculkan loyalitas karyawan.
Penerapan knowledge management yang mempengaruhi kepuasakan kerja karyawan pada PT
Trikayarasa Jaya Food yaitu perusahaan dapat memberikan fasilitas teknologi yang mendukung
penerapan knowledge management seperti platform digital untuk berbagi pengetahuan. Teknologi
ini dapat mempermudah akses dan penggunaan pengetahuan para karyawan di perusahaan.

Berikut memiliki relevansi yang ada dalam buku (Bacerra, 2010:74) yang menjelaskan bahwa hasil
dari peningkatan pengetahuan karyawan, peningkatan nilai pasar, dan kinerja di perusahaan yang
lebih baik, hal tersebut tergambar bahwa knowledge management merupakan hal yang penting dan
berpengaruh Ma et al (2020)

Penelitian yang dilakukan Paauwe et al (2019) menyatakan bahwa pentingnya knowledge
management dalam meningkatkan kepuasan kerja melalui pembelajaran dan pengembangan
karyawan. dengan adanya penerapan knowledge management yang efektif, karyawan memiliki
kesempatan untuk belajar dan mengembangkan keterampilan yang akan meningkatkan kepuasan
kerja para karyawan.

KESIMPULAN

Penlitian ini menghasilkan data bahwa knowledge management memiliki pengaruh positif
terhadap knowledge worker productivity melalui kepuasan kerja. Penerapan knowledge
management yang baik di perusahaan dapat memberikan berbagai langkah seperti membangun
basis pengetahuan yang terstruktur, membangun kerja sama dan berbagi pengetahuan, serta
mengembangkan budaya pembelajaran. Dengan adanya kepuasan kerja yang tinggi, karyawan
cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam pengelolaan pengetahuan, yang pada akhirnya akan
meningkatkan produktivitas karyawan.

Dalam penerapannya di perusahaan, perlunya memperhatikan berbagai factor seperti kompensasi
yang adil, pengakuan atas kontribusi, kesempatan pengembangan karir, dan lingkungan kerja yang
mendukung. Selain itu, perusahaan juga perlu mengadopsi penerapan knowledge management
yang efektif dan mendorong kerja sama serta berbagi pengetahuan antar karyawan. dengan
memperhatikan aspek-aspek ini, perusahaan dapat menciptakan suasana kerja yang pro knowledge
management dan menumbuhkan loyalitas karyawan. Hal ini akan menimbulkan dampak positif
pada knowledge worker productivity dan memberikan keunggulan bagi perusahaan dalam
menghadapi persaingan pasar yang terus berkembang.
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SARAN

Perusahaan harus mengadopsi sistem dan teknologi yang mendukung knowledge management,
seperti knowledge management yang mudah diakses. Berkomitmen untuk menjadi perusahaan
yang berkelanjutan dengan mengadopsi praktik ramah lingkungan. Kurangi limbah, hemat energi,
dan dukung inisiatif lingkungan lainnya. Serta melibatkan peran karyawan terkait knowledge
management, agar karyawan dapat berkontribusi terhadap perusahaan. Dapat melakukan berbagai
penelitian sehingga dapat menemukan perbandingan dan memediasi hubungan antara knowledge
management dan knowledge worker productivity. Meneliti lebih dalam tentang bagaimana
kepuasan kerja dapat mempengaruhi knowledge worker productivity secara lebih spesifik.
Sehingga nantinya dapat menemukan dan mengembangkan pengetahuan knowledge management.
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